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Abstract

Strategi Dinas Pariwisata Kota Surabaya Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan
(Studi Pada Wisata Monumen Kapal Selam Surabaya). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kelebihan, kekurangan, peluang dan tantangan objek
wisata Monumen Kapal Selam Surabaya serta mengetahui strategi Dinas Pariwisata Kota
Surabaya dalam meningkatkan kunjungan wisatawan pada Monumen Kapal Selam
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena Penulis ingin
menyajikan dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian yang
pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau apa adanya.Data primer
diperoleh dari informan penelitian yang terdiri dari Bagian Sekretariat Dinas Pariwisata
Kota Surabaya dan 4 masyarakat yang pernah mengunjungi Monumen Kapal Selam. Data
Sekunder diperoleh dari catatan ataru dokumentasi, publikasi pemerintah, analisis
industri oleh mendia, situs Web, internet dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan
dengan strategi pengembangan objek wisata. Menurut konsep analisis SWOT (Freddy
Rangkuti, 20) dapat digunakan sebagai analisis secara detil untuk menentukan faktor
internal (kekuatan dalan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan tantangan) objek
wisata Monumen Kapal Selam Setelah mengetahui 4 unsur tersebut dapat ditentukan
susunan strategi Dinas Pariwisata Kota Surabaya untuk meningkatkan kinjungan
wisatawan dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa alternatif strategi yang dapat dijadikan rekomendasi adalah perubahan dalam
memberikan daya tarik lain pada objek wisata, pembaharuan bangunan penunjang objek
wisata, penyesuaian dalam hal peningkatan standarisasi kualitas pelayanan, serta
pendukung suatu perencanaan dalam pengembangan objek wisata.
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Pendahuluan

Menurut Menurut Sinaga (2010), pariwisata merupakan suatu perjalanan yang
terencana, yang dilakukan secara individu maupun kelompok dari satu tempat ke tempat
lain dengan tujuan untuk mendapatkan suatu bentuk kepuasan dan kesenangan semata.
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Pariwisata adalah salah satu mesin penggerak perekonomian dunia yang terbukti
mampu memberikan kontribusi terhadap kemakmuran sebuah negara. Hal tersebut
ditandai dengan apresiasi yang tinggi terhadap capaian sektor pariwisata Indonesia.
Pariwisata Indonesia telah mendapatkan pengakuan dunia, sebagai destinasi terindah di
dunia, Indonesia merupakan salah satu negara dengan sumber daya alam terindah di muka
bumi. Dengan banyaknya jumlah pulau yang ada di Indonesia, tentu saja banyak pula
kesempatan untuk mengembangkan daerah-daerah yang memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi sarana pariwisata yang mampu dijadikan sebagai salah satu devisa
atau sumber pendapatan suatu daerah.

Surabaya adalah kota besar ke dua di Indonesia setelah Jakarta. Meskipun demikian
Surabaya juga dapat menjadi pilihan sebagai destinasi wisata. Hal ini dibuktikan melalui
data BPS Surabaya yang mencatat adanya peningkatan kunjungan wisatawan nusantara
maupun mancanegara tahun 2018 di Surabaya. Adanya tempat-tempat wisata baru di
Surabaya yang banyak bermunculan seperti Ekowisata Mangrove pada tahun 2010,
Surabaya Carnival Park yang baru diresmikan pada tahun 2014, Museum Surabaya yang
baru dikembangkan pada tahun 2015, serta Surabaya North Quay pada Februari 2017,
membuat tempat-tempat wisata yang sebelumnya telah ada menjadi semakin terlupakan.
Sebagai contoh seperti tempat wisata Monumen Kapal Selam yang telah berdiri dan
diresmikan pada tahun 1998. Kapal selam yang berpartisipasi di Angkatan Laut sejak
tahun 1962 bertugas untuk menghancurkan garis musuh. Di dalam kompleks monumen ini
terdapat fasilitas pendukung seperti video rama, live music, kolam renang untuk anak-
anak dan rekreasi air di sungai Kalimas. Meski begitu banyak sejarah pada monument ini,
banyak orang yang memandang bahwa objek wisata ini tidaklah menarik. Terjadi
penurunan drastis pada tahun 2011 semenjak kejadian kebakaran di Monkasel. Dinas
Pariwisata juga melakukan sejumlah usaha untuk perbaikan Monkasel namun itu semua
tidak mampu meningkatkan kunjungan Monkasel.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini Penulis ingin
mengetahui apa saja kekuatan, kelemahan, peluang serta tantangan pada objek wisata
Monumen Kapal Selam, dan strategi yang dapat disusun oleh Dinas Pariwisata Kota
Surabaya untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dengan menggunakan analisis
SWOT.

Kajian Teori
Menurut konsep analisis SWOT (Freddy Rangkuti:2015) merupakan instrument yang
digunakan untuk mengetahui faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor
eksternal (peluang dan tantangan) sehingga dapat ditemukan alternatif rekomendasi
strategi bagi pengembangan objek wisata Monumen Kapal Selam.
Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan objek wisata.
Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh pemerintah antara lain bertujuan untuk:
1. Mampu mendorong kearah proses perubahan, pembaharuan, dan penyesuaian
serta pendukung suatu perencanaan.
2. Pembangunan pariwisata yang mendorong adanya keberlanjutan ekonomi bagi
usaha lokal,perlindungan lingkungan dan pelestarian kebudayaan.
3. Pengembangan pariwisata berkelanjutan yang berbasis masyarakat, komunitas
dan berkaitan sangat erat dimana komunitas lokal melibatkan diri dalam
menikmati keuntungan pariwisata dan lebih memberdayakan masyarakat.



Metode Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih untuk menjadi tempat penelitain oleh Penulis adalah
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surabaya yang beralamat di Gedung Siola Jalan
Tunjungan No. 1-3 Surabaya. Tipe penelitian yang digunakan oleh Penulis pada penelitian
ini adalah Deskriptif Kualitatif. Tujuan penulis menggunakan metode ini untuk
menggambarkan mauun mendeskripsikan peristiwva maupun fenomena yang terjadi
sebenarnya di lapangan sehingga mendapatkan data secara rinci bagaimana strategi yang
dapat dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Surabaya pada objek wisata Monumen Kapal
Selam. Penulis juga menafsirkan apa saja kekuatan, kelemahan, peluang serta tantangan
pada objek wisata Monkasel. Hal ini selaras dengan pemilihan pendekatan secara
kualitatif untuk menyajikan dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam
penelitian yang pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau apa adanya.

Penelitian kualitatif menurut Creswell (2010), peneliti memilih mengumpulkan data
dari beragam sumber, seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Oleh karena itu
penulis memilih informan untuk penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Informan yang dipilih harus terlibat secara intensif dalam pengelolaan objek wisata.
Informan tersebut meliputi :

1. lbu Lies Andalina selaku Staf Bagian Kesekretariatan Dinas Pariwisata Kota

Surabaya.
2. Yuli Rachmawati selaku masyarakat umum yang pernah mengunjungi objek
wiata Monumen Kapal Selam.
3. Icha selaku masyarakat umum yang pernah mengunjungi objek wiata Monumen

Kapal Selam.

4. Evan selaku masyarakat umum yang pernah mengunjungi objek wiata Monumen
Kapal Selam.

5. Ito selaku masyarakat umum yang pernah mengunjungi objek wiata Monumen
Kapal Selam.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan

data sekunder, yang meliputi:

1. Data primer merupakan data dari sumber asli yaknik orang yang dijadikan objek
penelitian utama. Data primer dalam penelitian ini adalah Staf Bidang
Kesekretariatan Dinas Pariwisata Kota Surabaya, pengelola Wisata Monumen
Kapal Selam Surabaya dan masyarakat umum yang pernah berkunjung ke
Monumen Kapal Selam Surabaya.

2. Data sekunder merupakan data dari catatan atau dokumen, publikasi pemerintah,
analisis industri oleh media, situs web, internet yang berkaitan dengan Strategi
pengembangan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan pada objek wisata
Monumen Kapal Selam.

Untuk mengumpulkan data primer dan sekunder tersebut, peneliti menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara dimana telah
ditetapkan interview guide yang akan diajukan kepada pihak yang diwawancara.
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan. Pada penelitian ini peneliti melakukan
wawancara dengan staf bidang kesekretariatan Dinas Pariwisata Kota Surabaya
dan masyarakat umum yang pernah berkunjung ke wisata Monumen Kapal
Selam.

2. Dokumentasi yang diperoleh dari instansi yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga nantinya diperoleh data yang lengkap dan sah.



Dokumentasi bisa didapat dari media massa, peraturan pemerintah atau sumber
yang relevan maupun catatan lapangan yang berkaitan dengan strategi Dinas
Pariwisata untuk meningkatkan kunjuan wisataswan pada Monumen Kapal Selam
Surabaya.

Data yang diperoleh dari penulis selanjutnya akan disajikan dan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dari sajian data tersebut maka dapat dianalisis
apa saja kekuatan, kelemahan, peluang serta tantangan dari objek wisata Monumen Kapal
Selam, dan strategi yang disusun Dinas Pariwisata Kota Surabaya untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan. Setelah dianalisis, hasil analisis tersebut digunakan untuk
menjawab permasalahan yang dijadikan rumusan.

Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah didapatkan oleh peulis dari wawancara dan dokumentasi,
selanjutnya adalah pemaparan data hasil penelitian dan menganalisis berdasarkan teori /
konsep yang telah dipilih oleh peneliti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep analisis SWOT menurut Freddy
Rangkuti. Menurut konsep analisis SWOT dalam menyusun strategi terlebih dahulu
peneliti mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal
(peluang dan tantangan) objek wisata Monumen Kapal Selam sebagai berikut :

Faktor Internal

1. Kekuatan (Strength)

a. Terletak di tengah kota Surabaya
b. Merupakan kekayaan bahari yang dimiliki oleh Kota Surabaya
c. Satu-satunya monumen kapal terbesar di Asia
d. Memiliki riwayat sejarah yang panjang
2. Kelemahan (Weakness)
a. Kurangnya media promosi yang dapat menarik wisatawan
b. Kurangnya penambahan unsur yang menarik minat wisatawan untuk
berkunjung
c. Banyak masyarakat yang lebih memilih ke mall daripada mengunjungi
Monkasel karena Monkasel berada di sebelah salah satu mall besar di
Surabaya
d. Tema yang kurang terkonsep sehingga terkesan kurang menarik.
Faktor Eksternal
1. Peluang (Opportunity)
a. Peningkatan atraksi wisata untuk memunculkan daya tarik wisatawan
b. Perbaikan / maintenance kapal sehingga lebih menarik wisatawan
c. Penambahan sarana prasarana untuk menunjang objek wisata
d. Aksesibilitas yang mudah
2. Tantangan (Threat)
a. Banyaknya objek wisata yang lebih menarik untuk dikunjungi
b. Kesadaran wisatawan untuk menjaga tempat wisata
c. Lunturnya minat masyarakat untuk berpergian ke tempat wisata bersejarah
karena pengaruh globalisasi
d. Peraturan Daerah yang seringkali berubah.

Setelah mengetahui faktor internal dan eksternal tersebut, maka dibuatlah matriks
analisis  SWOT untuk mendapatkan alternatif strategi yang digunakan untuk
pengembangan objek wisata sehingga kunjungan wisatawan dapat meningkat.



FAKTOR INTERNAL

FAKTOR EKSTERNAL

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

oo

Terletak di tengah kota Surabaya
Merupakan kekayaan bahari
yang dimiliki oleh Kota Surabaya
Satu-satunya monumen kapal
terbesar di Asia

Memiliki riwayat sejarah yang
panjang

Kurangnya media promosi yang
dapat menarik wisatawan

. Kurangnya penambahan unsur

yang menarik minat wisatawan
untuk berkunjung

Banyak masyarakat yang lebih
memilih ke mall daripada
mengunjungi Monkasel karena

Monkasel berada di sebelah
salah satu mall besar di
Surabaya
. Tema yang kurang terkonsep
sehingga  terkesan  kurang
menarik.

PELUANG (O)

ASUMSI STRATEGI : S-O

ASUMSI STRATEGI : W-O

Peningkatan  atraksi  wisata
untuk memunculkan daya tarik
wisatawan

. Perbaikan / maintenance kapal
sehingga lebih menarik
wisatawan

Penambahan sarana prasarana
untuk menunjang objek wisata

. Aksesibilitas yang mudah

. Memaksimalkan

Meningkatkan  kualitas objek
wisata sehingga daya tarik
wisatawan dapat meningkat pula
pengeloaan
potensi objek wisata
Mengoptimalkan fasilitas atau
sarana prasarana yang diperlukan
pada tempat wisata

. Mengoptimalkan kinerja
pengelola wisata dalam
peningkatan kunjungan
wisatawan.

Mengoptimalkan promosi
wisata Monkasel melalui media
sosial, media massa serta event-

event yang diadakan oleh
pengelola wisata
Meningkatkan unsur

entertaining atau hiburan bagi
wisatawan

Pemberdayaan masyarakat
untuk ikut serta
mengembangkan objek wisata
dengan  mengadakan  baaar
maupun wisata kuliner

TANTANGAN (T)

ASUMSI STRATEGI : S-T

ASUMSI STRATEGI : W-T

Banyaknya objek wisata yang
lebih menarik untuk dikunjungi
Kesadaran wisatawan untuk
menjaga tempat wisata
Lunturnya minat masyarakat
untuk berpergian ke tempat
wisata bersejarah karena
pengaruh globalisasi

. Peraturan Daerah yang seringkai
berubah

. Memberikan

Mengadakan sosialisasi terhadap
masyarakat tentang potensi objek
wisata

penyuluhan
kelompok sadar wisata serta
pelestarian lingkungan

Peningkatan partisipasi
pemerintah dalam
pengembangan obyek wisata
Melakukan pemeliharaan
terhadap fasilitas maupun objek
wisata

Berdasarkan tabel matrik SWOT tersebut, maka kita mendapatkan beberapa alternatif
strategi untuk pengembangan objek wisata Monumen Kapal Selam sehingga dapat
menarik kunjungan wisata yaitu berupa SO, WO, ST dan WT. Dari beberapa alternatif
strategi yang telah dihasilkan, maka ada empat alternatif strategi yang dapat dijadikan
rekomendasi strategi yang digunakan antara lain:

1) Strategi SO (Strength-Opportunity), yakni strategi yang menggunakan kekuatan

dan memanfaatkan peluang:
a. Meningkatkan kualitas objek wisata sehingga daya tarik wisatawan dapat

meningkat pula.
b. Memaksimalkan pengeloaan potensi objek wisata.




c. Mengoptimalkan fasilitas atau sarana prasarana yang diperlukan pada
tempat wisata.
d. Mengoptimalkan kinerja pengelola wisata dalam peningkatan kunjungan
wisatawan.
2) Strategi WO (Weakness-Opportunity), yakni strategi yang meminimalkan
kelemahan dan memanfaatkan peluang :
a. Mengoptimalkan promosi wisata Monkasel melalui media sosial, media
massa serta event-event yang diadakan oleh pengelola wisata
b. Meningkatkan unsur entertaining atau hiburan bagi wisatawan
c. Pemberdayaan masyarakat untuk ikut serta mengembangkan objek wisata
dengan mengadakan baaar maupun wisata kuliner
3) Strategi ST (Strength-Threats), yakni strategi yang menggunakan kekuatan dan
mengatasi ancaman:
a. Mengadakan sosialisasi terhadap masyarakat tentang potensi objek wisata.
b. Memberikan penyuluhan kelompok sadar wisata serta pelestarian
lingkungan.
4) Strategi WT (Weakness-Threats), yakni strategi yang meminimalkan kelemahan
dan menghindari ancaman:
a. Peningkatan partisipasi pemerintah dalam pengembangan obyek wisata.
b. Melakukan pemeliharaan terhadap fasilitas maupun objek wisata.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang Penulis lakukan dengan judul “Strategi Dinas Pariwisata
Kota Surabaya Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan (Studi Kasus Pada Wisata
Monumen Kapal Selam)” adalah sebagai berikut :

1 Meski begitu banyak sejarah yang menyelimuti kapal selam USS Pasopati ini, banyak
orang yang memandang bahwa objek wisata ini tidaklah menarik. Kebanyakan orang
yang berkunjung ke Surabaya lebih memilih untuk menyusuri pusat perbelanjaan yang
terdapat di sekeliling monumen.

2 Wisata Monumen Kapal Selam sebenarnya dapat menghasilkan daya tarik wisatawan
apabila strategi yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata tepat sasaran. Oleh karena itu
Dinas Pariwisata harus mampu mendorong serta mendampingi pengelola objek wisata
ke arah proses sebagai berikut :

a. Perubahan
Perubahan yang dimaksud salah satunya adalah memberikan daya tarik lain pada
Monkasel seperti atraksi wisata, maupun mempopulerkan kreatifitas kesenian
daerah.

b. Pembaharuan
Dapat dilakukan dengan cara pembaruan pada bentuk bangunan penunjang
Monkael serta sarana prasarana dan fasilitas yang terdapat di Monkasel sesuai
dengan tema kapal selam.

c. Penyesuaian
Dapat dilakukan dengan cara meningkatkan strandarisasi kualitas pelayanan
dengan cara sedapat mungkin memberikan pelayanan prima kepada pengunjung,
memberikan informasi yang penting dan perlu kepada para wisatawan serta
menempatkan petugas lapangan yang terdidik dan terlatih

d. Pendukung Suatu Perencanaan
Dinas Pariwisata Kota Surabaya sedapat mungkin menjadi pendukung dalam
pengembangan objek wisata khususnya Monumen Kapal Selam, sehingga
peningkatan kunjungan wisatawan benar-benar dapat terwujud.
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